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ABSTRAK  

 

SAHRUNI, 2017, “Analisis Laporan Arus Kas Pada PT. Pegadaian Kanwil 

Makassar” Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Dibimbing oleh Bapak Sultan Sarda dan Ibu Muchriana Muchran. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi arus kas yang ada pada PT. 

Pegadaian kanwil Makassar jika dilihat dari analisis laporan arus kas. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik penelitian pustaka dan dokumentasi. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahun 2010-2014 

Pegadaian kanwil Makassar. Keseluruhan populasi dalam penelitian ini sekaligus 

menjadi sampel. Metode penelitian dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif dengan menggunakan arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan serta analisis rasio, yaitu Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio 

Cakupan Arus Dana (CAD), Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB), Rasio 

Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL), dan Rasio Kecukupan Arus Kas 

(KAK). 

Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah arus kas perusahaan selama periode 

2010- 2014 menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi tidak liquid 

jika dinilai dari segi aktivitas operasionalnya. Dengan analisis rasio yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan arus kas khususnya pada 

aktivitas operasi setiap tahunnya dan kemampuan perusahaan dalam mengatasi 

kewajiban lancarnya masih belum bisa teratasi. Hal ini menunjukkan Pegadaian 

Kanwil Makassar berada dalam posisi yang kurang baik selama periode 2010-

2014. 

 

Kata Kunci : Analisis Laporan Arus Kas  
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ABSTRACT 

 

 

SAHRUNI, 2017, "Cash Flow Statement Analysis At PT. Pegadaian Kanwil 

Makassar "Faculty of Economics and Business University of Muhammadiyah 

Makassar. Supervised by Drs. H. Sultan Sarda.MM and Muchriana 

Muchran.SE.M.Si.Ak.CA 

 

This study aims to determine the condition of existing cash flows at PT. 

Pawnshop of Makassar Regional Office if seen from cash flow statement analysis. 

Data collection was done by literature research techniques and documentation. 

The population in this study is the financial statements of 2010-2014 Pegadaian 

Makassar regional office. The entire population in this study is also a sample. The 

research method using descriptive analysis method using cash flow from 

operating activity, investment, and funding and ratio analysis, that is Operating 

Cash Flow Ratio (AKO), Cash Flow Cash (CAD) Ratio, Coverage Coverage to 

Interest (CKB), Ratio Cash Coverage of Current Debt (CKHL), and Cash Flow 

Sufficiency Ratio (CAS). 

The results of this study indicate the amount of cash flow of the company 

during the period 2010-2014 indicates that the company is in a condition not 

liquid if judged in terms of operational activities. With the ratio analysis that has 

been done can be concluded that there is a decrease in cash flows, especially in 

operating activities every year and the company's ability to overcome its smooth 

liabilities is still not resolved. This shows that the Makassar Regional Offices are 

in an unfavorable position during the period 2010-2014. 

 

Keywords: Statement of Cash Flow 

  



vii 

 

KATA PENGANTAR 

  

 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

Alhamdulillah, puji syukur sepatutnyalah dicurahkan dengan tiada henti ke 

hadirat-Nya, Allah Swt. atas semua limpahan sayang sehingga penulisan skripsi 

ini dapat diselesaikan  dengan judul “Analisis Laporan Arus Kas pada PT. 

Pegadaian Kanwil Makassar”. Skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu 

syarat akademik guna memeroleh Gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Hambatan dan rintangan senangtiasa membayangi dalam penulisan skripsi ini 

sehingga penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. Meskipun 

demikian, berkat pertolongan dari Allah Swt., semangat, tekat yang kuat, dan 

bimbingan dari berbagai pihak sehingga penulisan skripsi ini dapat selesai serta 

segala hambatan dan rintangan dapat dilalui.  

Ucapkan Terima kasih  dengan segala ketulusan dan kerendahan hati kepada: 

1. Bapak Dr.. H. Abd. Rahman Rahim, SE.,MM selaku Rektor Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 

2. Bapak Ismail Rasulong SE., MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah memberikan persetujuan 

untuk mengadakan penelitian. 

3. Bapak Ismail Badollahi SE.,M.Si.,Ak.CA selaku ketua Jurusan Akuntansi 

yang telah memberikan arahan dan masukan bagi peneliti. 



viii 

 

4.  Drs. H. Sultan Sarda, MM, selaku Dosen pembimbing 1 yang telah 

memberikan waktu dan kesempatannya dalam membimbing memberikan 

masukan dan saran dalam penelitian ini 

5. Muchriana Muchran, SE., M.Si.Ak,CA., selaku Dosen pembimbing II yang 

telah banyak memberikan bantuan dalam bentuk waktu, masukan dan saran 

dalam penyelesaian penelitian penulis. 

6. Bapak/ibu dosen yang telah begitu tulus membekali penulis ilmu dan 

pelajaran yang sangat berharga. 

7. Seluruh staff dan karyawan di Universitas Muhammadiyah Makassar. 

8. Seluruh staff dan karyawan PT. Pegadaian Kanwil Makassar yang telah 

membantu sehingga penelitian ini dapat terlaksana. 

9. Penghargaan istimewa disampaikan kepada Ayahanda ( Muh. Aras ) dan 

Ibunda ( Halima ), yang tidak mengenal waktu memberikan lantunan doa 

pada setiap sujudnya kepada sang pencipta, cinta kasih, pengorbanan dan 

perhatian, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

10. Untuk yang tercinta My Husband ( Sahrul ) yang tidak mengenal lelah 

memberikan kasih sayang dan dorongan berupa materi, sehingga penulis 

dapat sampai pada titik awal kesuksesan dan kebahagiaan. 

11. Serta saudara-saudara ku yang tak lelah memberikan motivasi dan 

semangatnya. 

12. Teman-teman seperjuangan Kelas AK.2.13 (resort) Angkatan 2013 jurusan 

akuntansi yang telah menjadi kawan setia, yang selalu berbagi canda dan 

tawa selama mengenyam pendidikan di bangku kuliah.  



ix 

 

13. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu yang telah 

banyak memberikan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

 Semoga bantuan, bimbingan, motivasi, dan kasih sayang yang diberikan 

senantiasa mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah Subhanahuwataala. 

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, disampaikan bahwa tidak ada manusia 

yang sempurna dan tak luput dari kesalahan dan kekhilafan. Oleh karena itu, 

penulis senantiasa mengharapkan tanggapan, kritikan, dan saran sehingga 

penulisan skripsi ini dapat selesai dan semoga lebih baik lagi di masa yang akan 

datang. Semoga segala bantuan dan bimbingan dari semua pihak mendapat berkat 

dan rahmat Allah Subhanahuwataala. 

Semoga karya ini menjadi amal ibadah. Amin yarabbalalamin. 

 

Makassar,    Januari 2018 

 

Penulis   



x 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .................................................................................  i 

LEMBAR PENGESAHAN ......................................................................  ii 

MOTTO.....................................................................................................  iii 

ABSTRAK ................................................................................................  iv 

KATA PENGANTAR ..............................................................................  v 

DAFTAR ISI .............................................................................................            vii 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  ix 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................  x 

BAB I.  PENDAHULUAN .............................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah .............................................  1 

B. Rumusan Masalah ......................................................  3 

C. Tujuan Penelitian ........................................................  3 

D. Manfaat Penelitian ......................................................  3 

BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA ....................................................  5 

A. Landasan Teori  ..........................................................  5 

1. PSAK No. 2 ..........................................................  5 

2. Pengertian Akuntansi ...........................................  7 

3. Pengertian Akuntansi Keuangan ..........................  9 

4. Laporan Keuangan ...............................................  11 

5. Analisis Laporan Arus Kas...................................  16 

B. Penelitian Terdahulu...................................................  27 

C. Kerangka Pikir ............................................................  31 



xi 

 

D. Hipotesis .....................................................................  31 

BAB III.  METODE PENELITIAN ..................................................  32 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian ......................................  32 

B. Jenis dan Sumber Data ...............................................  32 

C. Populasi dan Sample ..................................................  32 

D. Teknik Pengumpulan Data .........................................  33 

E. Teknik Analisis Data ..................................................  34 

BAB IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ..............  35 

A. Sejarah Singkat Perusahaan ........................................  35 

B. Kepengurusan dan Pengawasan .................................  37 

C. Struktur Organisasi .....................................................  38 

BAB V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ................  43 

A. Penyajian Data Hasil Penelitian .................................  43 

B. Hasil Penelitian ..........................................................  46 

C. Pembahasan  ...............................................................  66 

BAB VI. PENUTUP .........................................................................  73 

A. Kesimpulan .................................................................  63 

B. Saran ...........................................................................  74 

DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................  75 

LAMPIRAN  

  



xii 

 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel 5.1.  Jumlah Arus Kas PT. Pegadaian Kanwil Makassar  

 Tahun 2010-2014  ..................................................................  42 

Tabel 5.2 Arus Kas dan Perubahan dalam Bentuk Persentase (%) 

 PT. Pegadaian Kanwil Makassar, Tahun 201-2014 ...............  52 

Tabel 5.3 Arus Kas dan Perubahan dalam Bentuk Persentase (%) 

 PT. Pegadaian Kanwil Makassar, Tahun 201-2014 ...............  53 

Tabel 5.4 Arus Kas dan Perubahan dalam Bentuk Persentase (%) 

 PT. Pegadaian Kanwil Makassar, Tahun 201-2014 ...............  54 

Tabel 5.5 Arus Kas Bersih dan Perubahan dalam Bentuk Persentase (%) 

 PT. Pegadaian Kanwil Makassar, Tahun 201-2014 ...............  55 

Tabel 5.6 Hasil Perhitungan Rasio Arus Kas PT. Pegadaian Kanwil Makassar 

 Tahun 2010-2014 ...................................................................  56 

  



xiii 

 

DAFTAR GAMBAR  

 

Gambar 2.1.  Kerangka Pikir  ..................................................................  31 

Gambar 4.1.  Struktur Organisasi PT. Pegadaian Kanwil Makassar  ......  39 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan perlu mengetahui perkembangan kegiatan usahanya dari 

waktu kewaktu agar dapat diketahui apakah perusahaan mengalami kemajuan atau 

kemunduran serta dapat juga mengetahui keadaan keuangan pada saat tertentu. 

Hal ini dapat dilihat melalui laporan pertanggung jawaban pimpinan perusahaan 

dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan dapat berguna sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Dalam proses pengambilan keputusan, para pemakai perlu 

melakukan analisis terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan 

setara kas serta kepastian perolehannya. Dengan banyaknya pesaing, maka  setiap 

perusahaan harus mampu menampilkan kinerja perusahaan yang baik. Laporan 

keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaa 

pada saat tertentu dalam jangka waktu tertentu. 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat pengawasan dan pertanggung 

jawaban mengenai penggunaan dan harta si pemilik oleh pihak yang 

menggunakan harta tersebut. Selain itu, laporan keuangan juga diperlukan untuk 

menjadi pengukur hasil usaha, alat pengawasan efisien, dan pedoman 

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak tertentu. 

Pihak manajemen harus menentukan jumlah kas yang tersedia agar 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban apabila sudah jatuh tempo, karena 

kekurangan kas merupakan gejala awal dari kemungkinan kebangkrutan 
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perusahaan. Keberhasilah perusahaan dalam mengelola keuangan akan menunjang 

perusahaan dalam mempertahankan dan mengembangkan usaha serta mampu 

bersaing dengan para pesaing. Laporan keuangan yang lazim dikenal adalah 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Salah 

satunya yang penting untuk diperhatikan adalah laporan arus kas. Laporan arus 

kas merupakan laporan yang menunjukkkan arus kas masuk maupun arus kas 

keluar selama periode dan dari kegiatan usaha yang dapat digunakan sebagai suatu 

alat analisis keuangan yang sangat penting bagi pemimpin perusahaan. Dengan 

analisis tersebut maka akan dapat diketahui berapa besar dana yang dibutuhkan 

agar mampu membiayai kegiatan operasi perusahaan dan dapat memungkinkan 

perusahaan untuk beroperasi seefisien mungkin agar dapat mengontrol kesulitan 

keuangannya. Dengan laporan arus kas, para pemakai laporan tersebut dapat 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas. 

Berdasarkan uraian tersebut laporan arus kas menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan kebutuhan perusahaan 

dalam pemanfataan dana tersebut, yang diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan. 

PT. pegadaian merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

BUMN) yang bergerak dibidang jasa keuangan. Perusahaan ini mengelola jasa 

pengkreditan berdasarkan hukum gadai. Penerimaan kas perusahaan ini diperoleh 

melalui bebrapa produk jasa yang dijalankan oleh PT. Pegadaian juga 

menawarkan penjualan tunai emas batangan yang merupakan bagian dari 

penerimaan kas perusahaan. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud menulis proposal 

dengan judul “ ANALISIS LAPORAN ARUS KAS PADA PT. PEGADAIAN 

KANWIL MAKASSAR” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalahnya adalah Bagaimana kondisi keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) 

Kanwil Makassar berdasarkan analisis arus kas ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai  yaitu untuk mengetahui bagaimana kondisi arus kas yang ada pada PT. 

Pegadaian kanwil Makassar jika dilihat dari analisis laporan arus kas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 

terutama bagi: 

a. Bagi perusahaan, agar dapat digunakan menjadi suatu pertimbangan 

untuk membuat kebijakan yang baik sehingga perusahaan dapat 

berkembang sesuai yang diharapkan. 

b. Bagi penulis, sebagai dasar pemahaman lebih lanjut yang penulis 

dapatkan selama masa perkuliahan dan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan tentang penyusunan laporan arus kas. 
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c. Begi penelitinya selanjutnya, diharapkan dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan yang bermanfaat khususnya materi yang terkait 

dengan laporan arus kas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Akuntansi 

Akuntansi adalah suatu proses mencatat , mengklasifikasi, meringkas, 

mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhubungan 

dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh orang yang menggunakannya 

dengan mudah dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta tujuan 

lainnya. 

Akuntansi berasal dari kata asing accounting yang artinya bila 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia adalah menghitung atau 

mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan hampir diseluruh kegiatan 

bisnis diseluruh dunia unuk mengambil keputusan sehingga disebut bahasa bisnis. 

Pengertian akuntansi menurut Horngren, dan Horngren, (2011:4) 

menyatakan bahwa: Akuntasi adalah sistem yang mengukur aktivitas bisnis, 

memproses data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para 

pengambil keputusan. 

Sekalipun ada banyak pengertian ataupun definisi akuntansi dari berbagai 

ahli, diantaranya sebagaimana dijabarkan diatas, tetapi dalam perilaku usaha 

bisnis akuntansi lebih popular disebut sebagai “bahasa bisnis”, atau lebih tepat 

disebut bahasa pengambilan keputusan. 

Dikatakan demikian karena semakin kita menguasai bahasa ini akan 

semakin baaik pula kita menangani berbagai aspek keuangan dalam kehidupan, 
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utamanya dalam usaha dan bisnis yang dilakoni. Apapun peranan kita dalam 

masyarakat, pasti kita pernah mengambil keputusan yang berhubungan dengan 

aspek keuangan, baik sebagai manajer, investor, politisi, kepala rumah tangga, 

atau mahasiswa. Karenanya dapat dipastikan kita akan memahami manfaat 

memahami akuntansi. 

Prawironegoro (2012:4), mengemukakan bahwa akuntansi adalah 

merupakan perencanaan dengan bahasa angka-angka yang berupa anggaran dan 

merumuskan pengendalian sebagai laporan pelaksanaan dan memberikan umpan 

balik dengan jalan membandingkan prestasi kerja dengan anggaran. Perbedaan 

antara laporan prestasi kerja dengan anggaran itu melahirkan penyimpangan. 

Menurut Yadiati (2010:1) akuntansi adalah sebuah kegiatan jasa (service 

activity) fungsinya adalah untuk memberikan informasi kuantitatif, terutama yang 

bersifat finansial, tentang entitas-entitas ekonomi yang dianggap berguna dalam 

pengambilan keputusan-keputusan ekonomi, dalam penentuan pilihan-pilihan 

logis diantara tindakan-tindakan alternatif.   

Wasilah dan Ahmad (2012:17), mengatakan bahwa akuntansi (accounting) 

merupakan suatu kegiatan atau jasa yang berfungsi menyediakan informasi 

kuantitatif terutama yang bersifat keuangan mengenai kesatuan-kesatuan ekonomi 

tertentu kepada pihak-pihak yang berkepentingan, untuk digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi. 

Selanjutnya, menurut Harahap (2011 :4), mengatakan bahwa akuntansi 

adalah alat pertanggunggjawaban sekaligus system informasi. Yang diukur adalah 
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aktivitas ekonomi yang memiliki sifat-sifat yang sifat maju buakana aktivitas 

ekonomi yang masih kuno misalnya masih menggunakan system barter. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntasi adalah suatu kegiatan 

jasa yang fungsinya adalah menyediakan informasi yang pada dasarnya bersifat 

keuangan, tentang kesatuan-kesatuan ekonomi yang dimaksudkan informasi 

tersebut bermanfaat dalam pembuatan keputusan ekonomi dengan cara memilih 

diantara beberapa alternative yang mengarah pada tindakan. 

Peranan akuntansi dalam membantu melancarkan tugas manajemen sangat 

menonjol, khususnya dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengawasan 

itulah sebabnya akuntansi semakin banyak dipelajari oleh para usahawan dan 

diajarkan mulai dari sekolah menengah hingga diperguruan tinggi. Memang tidak 

dapat disangkal bahwa sebagian besar informasi yang diperlukan para manajer 

modern adalah informasi akuntansi. Oleh karena itu para manajer dituntut untuk 

memiliki kemampuan menganalisis dan menggunakan data akuntansi. 

2. Pengertian Akuntansi Keuangan 

Akuntansi keuangan adalah cabang dari ilmu akuntansi yang berkaitan 

dengan cara pelaporan perusahaan kepada pelaku ekonomi baik internal maupun 

eksternal yang berbentuk laporan neraca, laba rugi, perubahan modal, dan arus 

kas. Pihak eksternal seperti pemegang saham, kreditor, dan investor. Semakin 

bagus pelaporan keuangan akan merimbas kepada baiknya kredibilitas 

perusahaan. Akuntansi keuangan memiliki peran yang sangat penting dan vital 

dalam menyajikan kondisi terkini perusahaan sebagai acuan dalam pengambilan 

keputusan oleh manajemen. 
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Pengertian akuntansi keuangan menurut Warren Reeve Fess (2008:15), 

akuntansi keuangan adalah pencatatan dan pelaporan data serta kegiatan ekonomi 

perusahaan. Walaupun laporan tersebut menghasilkan informasi yang berguna 

bagi manajer, namun hal itu merupakan laporan utama bagi pemilik (owner), 

kreditor, lembaga pemerintah dan masyarakat umum. 

Akuntansi Keuangan (financial accounting) merupakan proses yang 

berpuncak pada penyiapan laporan keuangan perusahaan secara menyeluruh untuk 

digunakan oleh pihak internal dan eksternal perusahaan dalam rangka pengambila 

keputusan. Santoso (2010:9) 

Akuntansi keuangan (financial accounting) sangat terkait dengan pencatatan 

dan pelaporan data dan aktivitas ekonomi suatu perusahaan. Selain laporan ini 

berguna bagi manajer, laporan tersebut juga menjadi laporan utama bagi pemilik 

usaha, kreditor, badan pemerintahan, dan masyarakat. Revee, (2009:10). 

Akuntansi keuangan (financial accounting) adalah sebuah proses yang berakhir 

pada pembuatan laporan keuangan menyangkut perusahaan secara keseluruhan 

untuk digunakan baik oleh pihak-pihak internal maupun pihak eksternal, Kieso 

(2011:5). Keluaran utama akuntansi keuangan adalah laporan keuangan. 

Akuntansi keuangan berhubungan dengan masalah pencatatan transaksi untuk 

suatu perusahaan atau organisasi dan penyusutan berbagai laporan berkala dari 

hassil pencatatan tersebut. 

Laporan ini disusun untuk kepentingan umum dan baisanya digunakan 

pemilik perusahaan untuk menilai prestasi manajer atau dipakai manajer sebagai 

pertanggunggjawaban keuangan terhadap para pemegang saham. Martani 
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(2012:8) menyatakan bahwa akuntansi keuangan menghasilkan informasi 

keuangan tentang sebuah entitas informasi keuangan yang dihasilkan adalah 

alporan keuangan. 

Laporan keuangan dapat digunakan untuk tujuan khusus dan tujuan umum. 

Laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar merupakan laporan 

keuangan untuk tujuan umum dan merupakan bagian dari akuntansi keuangan. 

3. Laporan keuangan 

a. Pengertian laporan keuangan 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (revisi tahun 2009) 

dalam Fegi Syaputra (2014), laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur 

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kondisi keuangan peusahaan 

pada periode tertentu, yang terdiri dari: laporan posisi keuangan, laporan 

kompherensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 

Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai adanya keuangan suatu 

perusahaan, dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, nilai hutang, dan modal 

sendiri pada suatu saat tertentu dan laporan keuangan laba /rugi mencerminkan 

hasil-hasil yang dicapai selama periode tertentu biasanya dalam satu tahun. 

Laporan keuangan merupakan output dan hasil dari proses akuntansi yang 

menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam 

proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 
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tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah Neraca, 

Laporan rugi Laba, Laporan arus kas dan laporan Perubahan posisi Keuangan 

(Harahap2007:201). 

Menurut munawir (2015), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari 

neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca 

menunjukkan/menggambarkan jumlah asset, kewajiiban dan ekuitass dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi 

memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang 

terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan 

sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas 

perusahaan. 

Menurut L.M.Samryn (2011:30) Secara umum laporan keuangan meliputi 

ikhtisar-ikhtisar yang menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas 

serta perubahan ekuitas sebuah organisasi dalam satu periode waktu tertentu. Tiap 

ikhtisar tersebut dibuat dalam satu format sendiri secara terpisah. Ikhtisar posisi 

keuangan tercermin dalam laporan keuangan yang disebut neraca. Laporan ini 

mengikhtisarkan status atau posisi sumber daya pada suatu saat tertentu. 

Menurut kasmir (2008:7) dalam pengertian yang sederhana, laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 

 Maksud dari laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat 

ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi terkini adalah keadaan keuangan 
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perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk 

laporan laba rugi) 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang menggambarkan laporan posisi 

keuangan perusahaan pada satu periode waktu tertentu, yang dilaporkan dalam 

neraca, perhitungan lab-rugi serta perubahan ekuitas dan laporan arus kas, dimana 

neraca menunjukkan jumlah asset, kewajiaban dan ekuitas perusahaan. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan Laporan Keuangan IAI melalui PSAK No. 1 (2009) dalam Fegi 

Syaputra (2014) adalah: 

a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan yang 

dipengaruhi oleh sumber daya yang diskendalikan, struktur keuangan, 

likuiditas dan solvabilitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap 

lingkungannya 

b. Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk 

menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin 

dikendalikan di masa depan. 

c. Serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi, dan juga 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas serta 

kebutuhan perusahaan untuk memanfaatkan arus kasnya. 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode 
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tertentu.laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan 

perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu 

memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang 

memiliki kepentingan terhadap perusahaan (kasmir 2008:10) 

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan dan penyusunan laporan keuangan 

yaitu: 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini; 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini; 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu; 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu; 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, passive, dan modal perusahaan; 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode; 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan; 

h. Informasi keuangan lainnya. 

c. Pengguna Laporan Keuangan 

Pada dasarnya pihak – pihak yang berkepentingan dalam informasi 

keuangan perusahaan terdiri atas pihak internal dan pihak eksternal . pihak 
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internal dalam hal ini adalah manajemen yang berkepentingan secara langsung 

terhadap informasi keuangan untuk tujuan perencanaan operasi, pengkoordinasian 

dan pengendalian perusahaan, sedangkan pihak eksternal yang mempunyai 

kepentingan langsung terhadap laporan keuangan adalah : 

a. Investor / Pemilik 

Merupakan pihak yang menyediakan dan menanamkan modalnya kedalam 

perusahaan. Investor membutuhkan informasi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan untuk menilai profitabilitas dan resiko investasinya pada 

perusahaan. 

b. Kreditor 

Merupakan pihak yang meminjamkan modalnya kepada perusahaan sebelum 

menyetujui untuk memberi pinjaman baru dan memperpanjang pinjaman. 

c. Pelanggan 

Pihak ini berkepentingan dengan informasi keuangan untuk evaluasi hubungan 

usaha dengan perusahaan dan untuk menentukan kelanjutan hubungan dimasa 

yang akan datang. 

d. Lembaga Pemerintahan 

Berkepentingan untuk mengevaluasi pajak yang disetor oleh perusahaan 

apakah sudah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan ya\ng berlaku. Evaluasi 

tersebut didasarkan pada informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan. 

e. Karyawan 

Merupakan pihak luar, karena hubungan karyawan dengan perusahaan 

dianggap sebagai hubungan kontrak kerja. Mereka mempunyai kepentingan 
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terhadap informasi keuangan untuk mengetahui hak – hak apa yang dapat 

diperoleh dari perusahaan. 

d. Jenis-jenis Laporan Keungan 

Berdasarkan IAI melalui PSAK No. 1 bukunya SAK (2009) dijelaskan 

beberapa jenis laporan keuangan yang sering digunakan dalam suatu perusahaan 

yaitu: 

a. Laporan posisi keuangan 

b. Laporan laba rugi komprehensif 

c. Laporan perubahan ekuitas 

d. Laporan arus kas 

e. Catatan atas laporan keuangan 

f. Catatan atas laporan keuangan 

4. Analisis Laporan Arus Kas 

a. Pengertian laporan arus kas  

Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi pemakai laporan 

keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dan menilai 

kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. 

Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi , para pemakai perlu 

melakukan evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 

serta keputusan perolehannya. Perusahaan harus menyusun laporan arus kas dan 

menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang tidak terpisahkan dilaporan 

keuangan untuk periode penyajian laporan keuangan agar menghasilkan 

keuntungan tambahan, perusahaan harus mempunyai kas untuk ditanamkan 
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kembali. Keuntungan yang dilaporkan dalam buku belum pasti dalam bentuk kas 

sehingga dengan demikian perusahaan dapat mempunyai jumlah kass yang lebih 

besar atau lebih kecil dari pada keuntungan yang dilaporkan dalam buku. 

Menurut Arthur, J. Keown, David F. scott Jr, Jhon D. Martin, J. willian 

petty (2001:678) dalam Syafrisal Helmi (2010), setiap usulan pengeluaran modal ( 

capital expenditure) selalu mengandung dua macam arus kas, yaitu: 

1. Arus kas keluar netto (Net outflow of cash), yaitu: arus kas yang 

diperlukan untuk investasi baru 

2. Arus kas masuk netto (Net inflow of cash), yaitu: sebagai hasil dari 

investasi baru tersebut, yang disebut “net cash proceeds” 

Dalam PSAK No.2 dinyatakan bahwa laporan arus kas harus melaporkan 

arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 

investasi, dan pendaan. Klasisikasi menurut aktivitas memberikan informasi yang 

memungkinkan para pengguna laporan keuangan untuk menilai pengaruh aktivitas 

tersebut terhadap posisi keuangan perusahaan serta terhadap jumlah kas dan setara 

kas, informasi tersebut dapat pula digunakan untuk menganalisa hubungan 

diantara ketiga aktivitas tersebut. Laporan arus kas merupakan suatu laporan yang 

menyediakan informasi mengenai penerimaan kas dan pengeluaran kas oleh suatu 

entitas selama periode tertentu ( Mulyadi 2008:165) 

Menurut hery (2013:460) mendefinisikan laporan arus kas merupakan arus 

kas masuk maupun arus kas keluar perusahaan selama periode. Laporan arus kas 

ini akan memberikan informasi mengenai kemanpuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan investasi, melunasi kewajiban 
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dan membayar deviden. Laporan arus kas digunakan oleh manajemen untuk 

mengevaluasi kegiatan operasional yang telah berlangsung, dan merencanakan 

aktivitas investasi dan pembiayaan dimasa yang akan datang. Laporan arus kas 

juga digunakan oleh kreditur dan investor dalam menilai tingkat likuiditas 

maupun potensi perusahaan dalam menghasilkan laba (keuntungan). Dalam 

laporan arus kas penerimaan dan pembiayaan kas diklasifikasikan menurut tiga 

kategori utama, yaitu aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 

Pengertian luas mengenai arus kas yang dari kegiatan penjualan atau 

dikurangi oleh semua biaya –biaya yang meliputi seluruh penegluaran-

pengeluaran kas. Arus kas didefinisikan sebagai laba sebelum pajak dari suatu 

proyek, ditambah ditambah dengan biaya penyusutan dan dikurangi laba bersih 

sebelum pajak tambahan yang diakibatkan oleh proyek-proyek tersebut. Laporan 

arus kas melaporkan penerimaan kas, pembayaran kas dan perubahan bersih pad 

akas yang berasal dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan 

selama periode dalam suatu format yang menunjukkan bagaimana melaporkan 

suatu rugi bersih dan tetap mengadakan pengeluaran modal yang besar atau 

membayar deviden atau akan menceritakan bagaimana perusahaan mengeluarkan 

atau menaikkan hutang atau saham biasa atau keduanya selama periode tersebut. 

Oleh karena itu suatu perusahaan membuat suatu laporan biasanya secara prodik, 

maka ketika menyiapakan laporan arus kas yang berdasarkan pendapatan, 

akumulasi penyusutan, pinjaman modal dan pajak harus menunjukkan pemisahan 

antara kelompok utama penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas brutoyang 

berasal dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 
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b. Tujuan dan Manfaat laporan arus kas 

Tujuan utama dari laporan arus kas adalah memberikan informasi 

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama satu periode. 

Tujuan keduanya adalah memberikan informasi atas dasar mengenai aktivitas 

operasi, investasi dan pendanaan. 

Adapun tujuan dari laporan arus kas menurut Giri (2012:80) yaitu 

menyediakan informasi kepada kreditur, investor, dan pemakai lainnya mengenai: 

1. Kemampuan entitas menimbulkan aliran kas yang bersih positif. 

2. Kemampuan entitas menyelesaikan kewajiban-kewajibannya. 

3. Menjelaskan perbedaan antara laba bersih dihubungkan dengan 

pembayaran dan penerimaan kas. 

4. Menjelaskan pengaruh transaksi kas dan transaksi pendanaan serta 

investasi bukan kas terhadap posisi keuangan perusahaan. 

Menurut Harahap (2006:257), disamping tujuan yang disebutkan diatas 

laporan arus kas juga bermanfaat untuk: 

1. Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan, merencanakan, 

mengontrol arus kas masuk dengan arus kas keluar pada masa lalu. 

2. Menilai kemampuan keadaan arus kas masuk dan arus kas keluar, arus 

kas bersih perusahaan termasuk kemampuan membayar deviden 

dimasa yang akan datang. 

3. Menyajikan informasi bagi investor, kreditur, memproyeksikan return 

dari sumber kekayaan perusahaan. 
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4. Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas keperusahaan 

di masa yang akan datang. 

5. Menilai alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan 

penerimaan dan pengeluaran kas. 

6. Menilai pengaruh investasi baik secara kas maupun bukan kas dan 

transaksi lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu 

tahun periode tertentu. 

c. Klasifikasi Arus Kas 

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentudan 

diklafikasikan menurut Skousen (2009:284) 

1) Aktivitass operasi. Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama 

pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan 

aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 

2) Aktivitas investasi. Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan 

aktiva jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuksetara 

kas. 

3) Aktivitass pendanaan. Aktivitass pendanaan adalah aktivitas yang 

mengakibatkan perubahan dalam jumlah atau komposisi modal dan 

pinjaman perusahaan. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, laporan arus kas melaporkan 

selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut 3 jenis aktivitas, 

yaitu: 
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i. Aktivitas operasi 

ii. Aktivitas investasi 

iii. Aktivitas pendanaan 

Berikut ini dijelaskan mengenai aktivitas operasi, aktivitas investasi dan 

aktivitas pendanaan. 

1. Aktivitas operasi 

Jumlah aliran arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan 

indicator yang menentukan apakah dari operasi perusahaan dapat menghasilkan 

aliran kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, pemeliharaan kemampuannya 

tersebut membayar deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan 

para sumber dari luar arus kas masuk yang berasal dari aktivitas operasi, 

misalnya: 

a. Kas yang diperoleh dari penjualan barang dan jasa secara tunai 

b. Kas yang diterima dari penagihan piutang dagang dan piutang lainnya 

c. Kas yang diterima dari kontrak yang diadakan untuk tujuan transaksi 

usaha 

Arus kas keluar yang berasal dari kas operasi, misalnya : 

a. Kas yang dikeluarkan untuk pajak dan biaya administrasi lainnya. 

b. Pembayaran hutang-hutang jangka pendek, yang meliputi : hutang dagang, 

gaji, bunga dan sebagainya. 

c. Pembayaran untuk pembelian barang dan jasa 

d. Pengeluaran kas untuk kegiatan operasi termasuk juga untuk pembayaran 

biaya gaji, upah, sewa, dan biaya operasi lainnya. 
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2. Aktivitas investasi 

Transaksi kas yang berhubungan dengan perolehan fasilitas  investasi dan 

non kas lainnya yang digunakan oleh perusahaan. Arus kas  masuk terjadi jika kas 

yang diterima dari hasil atau pengembalian investasi yang dilakukan sebelumnya, 

misalnya: dari hasil atau penjualan. 

Arus kas masuk yang berasal dari aktivitas investasi, misalnya: 

a. Penjualan aktiva tetap 

b. Penjualan surat berharga yang berupa investasi. 

c. Penagihan pinjaman jangka panjang ( tidak termasuk bunga jika ini 

merupakan kegiatan investasi ). 

Arus kas keluar yang berasal dari aktivitas investasi, misalnya: 

a. Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap 

b. Pembelian investasi jangka panjang 

c. Pemberian pinjaman ke pihak lain 

3. Aktivitas pendanaan 

Kegiatan pendapatan sumber dana dari pemilik dengan memberikan 

prospek penghasilan dari sumber dana tersebut, meminjam dan membayar hutang 

kembali, atau melakukan jangka panjang untuk membayar hutang tersebut. 

Arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan, misalnya: 

a. Penerimaan kas dan surat berharga dalam bentuk equity (sewajarnya) 

b. Penerimaan dari penerbit hutang obligasi dan hutang jangka panjang 

lainnya. 
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Arus kas keluar yang berasal dari aktivitas pendanaan, misalnya: 

a. Pembayaran kas pada pemengan saham untuk menarik atau menebus 

saham perusahaan. 

b. Pembayaran deviden dan pembagian lainnya yang di berikan kepada 

pemilik 

c. Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (lease) untuk mengurangi saldo 

kewajiban yang berkaitan dengan sewa pembiayaan. 

d. Metode penyusunan laporan arus kas 

Salah satu analisis keuangan yang sangat penting bagi manajer keuangan, 

di samping alat keuangan lainnya adalah laporan arus kas. Yang di maksud dari 

analisis ini adalah untuk mengetahui bagaimana akan digunakan dan bagaimana 

kas tersebut kebutuhan dana tersebut akan di belanjakan. Analisis arus kas 

tersebut dapat diketahui darimana diperoleh dan untuk apa dana tersebut 

digunakan. Suatu laporan yang menggambarkan darimana diperoleh dan untuk 

apa kas tersebut digunakan, seiring di sebut sebagai laporan arus kas. 

Laporan arus kas secara langsung atau tidak langsung mencerminkan 

penerimaan kas entitas yang di klasifikasikan menurut pengguna utama selama 

satu periode. Laporan ini memberikan informasi yang berguna mengenai aktifitas 

entitas dalam menghasilkan kas mengenai aktifitas keuangannya dan mengenai 

investasi atau pengeluaran kasnya. Dalam menyusun laporan arus kas terdapat 

2(dua) metode yang digunakan yaitu: 
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1. Metode langsung 

Dalam metode langsung dilaporkan golongan penerimaan kas bruto dari 

aktivitas operasi dan pengeluaran kas bruto untuk kegiatan operasi. Perbedaan 

antara penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi akan dilaporkan 

sebagai arus kas bersih dari aktivitas operasi. Dengan kata lain, metode langsung 

mengurangkan pengeluaran kas operasi dari penerimaan kas operasi. Metode 

lngsung menghasilkan  penyajian laporan penerimaan dan pengeluaran kas secara 

ringkas. 

 Dalam metode langsung laporan arus kas juga melaporkan arus kas bersih 

dari investasi operasi sebagai golongan utama dari penerimaan kas operasi 

(misalnya: kas yang diterima dari pelanggang dank as yang diterima dari bunga 

dan deviden) dan pengeluaran kas (misalnya: kas yang dibayarkan kepada 

pemasok untuk barang, kepada karyawan untuk jasa, kepada kreditur untuk bunga, 

dan keinstansi pemerintah untuk pajak). 

 Keunggulan ytama dari metode langsung adalah metode ini 

memperlihatkan laporan penerimaan dan pengeluaran kas lebih konsisten dengan 

tujuan suatu laporan arus kas. Di samping itu, metode langsung ini lebih mudah 

dimengerti dan memberikan informasi yang lebih banyak dalam mengambil 

keputusan. Dengan metode langsung informasi mengenai kelompok nutama 

penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto dapat diperoleh dengan:  

a. Adanya catatan akuntansi perusahaan 

b. Menyesuaikan penjualan, beban pokok penjualan dan pos-pos lain 

dalam laporan laba rugi mengenai: 
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1) Perubahan persediaan, piutang usaha dan hutang dagang selama 

periode berjalan 

2) Pos bukan kas lainnya 

3) Pos lainnya yang berkaitan dengan arus kas investasi dan pendanaan 

2. Metode tidak langsung 

Dalam metode tidak langsung, pengaruh dari semua penangguhan 

penerimaan dan pengeluaran kas di masa lalu dan semua akurat dari penerimaan 

kas dan pengeluaran yang diharapkan pada masa yang akan datang dihilangkang 

dan laba bersih yang di perhitungkan laba rugi. Penyediaan ini dilakukan dengan 

menambahkan pos-pos yang tidak memerlukan pengeluaran kas kembali ke laba 

bersih serta penambahan dan pengurangan kenaikan maupun penurunan hutang 

dan piutang. 

Keunggulan metode ini adalah bahwa hal ini memusatkan perbedaan 

antara laba bersih dan aliran kas bersih dari aktivitas operasi. Arus kas bersih dari 

aktivitas operasi di tentukan dengan menyesuaikan laba atau rugi bersih dari 

pengaruh: 

a. Perubahan persediaan dan piutang usaha serta utang usaha selama 

periode berjalan. 

b. Pos bukan kas seperti: penyusustan, penyisihan, pajak yang di 

tangguhkan, keuntungan dan kerugian valuta asing yang belim 

direalisasi, laba perusahaan asosiasi yang belum di bagikan dan hak 

minoritas dalam rugi konsolidasi / perbandingan. 
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Arus kas bersih dari aktivitas operasi dapat di laporkan (tidak langsung) 

dengan menyajikan pendapatan dengan beban yang di ungkapkan dalam laporan 

laba rugi serta perubahan dalam persediaan, piutang usaha dan utang usaha selama 

periode tertentu. Sedangkan dengan cara pelaporan arus kas bentuk investasi dan 

pendanaan pada kedua metode, baik langsung maupun tidak langsung adalah 

sama. Jadi yang berbeda adalah pelaporan arus kas untuk kegiatan operasi 

perusahaan. 

 Lembaga keuangan mempunyai keinginan yang kuat terhadap metode 

tidak langsung karena menurut anggapan mereka metode ini lebih informatif. 

Meskipun lembaga keuangan yang menghendaki agar debiturnya menyusun 

laporan arus kas perusahaannya dengan metode langsung namun debiturnya tidak 

dapat begitu saja memenuhi keinginan kreditur, karena baginya lebih bermanfaat 

penggunaan metode tidak langsung ini mampu menggambarkan arus kas bersih 

dari kegiatan operasi juga pendekatan ini dapat lebih menarik perhatian dengan 

penyesuaian yang komplek (syafrisal helmi 2010). 

 Metode tidak langsung juga memberikan informasi keuangan dalam 

penentuan laba / rugi yang menggunakan metode akroal basis, dimana metode ini 

merupakan petunjuk yang salah dalam penilaian atas arus kas operasi. Jika 

perusahaan terus memakai metode tidak langsung, maka harus ada pengungkapan 

yang terpisah mengenai perubahan-perubahan dalam perkiraan piutang, 

persediaan barang, investasi, biaya yang di bayar di muka dan perkiraan aktiva 

lancar lainnya. Perkiraan hutang dagang, gaji, sewa dan perkiraan hutang lancar 

lainnya untuk menentukan jumlah bersih perubahan kas dari kegiatan operasi 
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dalam waktu hendak menyesuaikan pendapan bersih dengan penerimaan dan 

pengeluaran bersih dari kegiatan operasi. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Napitupulu (2008) dengan judul Analisis Laporan Arus Kas Pada PT. 

Jalahan Arta Prima. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penyusunan laporan 

arus kas sehingga dapat digunakan sebagai alat analisis untuk membuat 

keputusan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data 

deduktif. Hasil penelitian ini adalah aktiva lancar, aktiva tetap, investasi, 

cenderung semakin turun dari tahun 2006 ke tahun 2007 dan bahkan tidak tetap 

disebabkan kurangnya manajemen terhadap arus kas tersebut. 

Sebayang (2008) dengan judul Analisa laporan arus kas pada PO.Medan 

Jaya.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kondisi jumlah kas yang 

ada pada PO.Medan Jaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisa data deduktif. Hasil penelitian ini adalah laporan arus kas menunjukkan 

bahwa perusahaan selama dua tahun terakhir tidak efisien dalam menggunakan 

kasnya. 

A.B. Wehantouw, J.J. Ttinangon dengan judul analisis Laporan Arus Kas 

Operasi, Investasi dan Pendanaan Dana pada PT. Gudang Garam. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui perkembangan arus kas yang dapat dilihat dari 

perubahan atau perbandingan arus kas sebagai dasar informasi PT. Gudang Garam 

Tbk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah pada tahun 2010 dan 2011 arus 
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kas operasi perusahaan mengalami penurunan dan itu akan berdampak negative 

pada laporan laba rugi. 

Lestari (2014) dengan judul analisis laporan arus kas pada PT. Perusahaan 

Gas Negara (persero) Tbk. Tujuan penelitian yaitu, (1) untuk mengetahui dari 

mana saja sumber dana kas dan penggunaan kas pada setiap aktivitas perusahaan. 

(2) mengetahui metode yang digunakan untuk laporan arus kas pada perusahaan 

gas Negara (persero) Tbk.hasil penelitiannya yaitu pada perusahaan gas Negara 

(persero)Tbk memiliki kas yang positif dan keadaan perusahaan tersebut cukup 

baik dan metode yang di gunakan yaitu metode langsung sesuai dengan SAK. 

Adies Rillova (2005) dengan judul analisa laporan arus kas pada PT. 

Pembangunan kebun Aceh Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana perputaran kas didalam perusahaan dapat mendukung pencapaian 

tujuan perusahaan dalam perolehan laba. Metode yang digunakan, yaitu teknik 

analisa data deskriptif. Hasil penelitiannya adalah jumlah laba  bersih meningkat 

dari tahun sebelumnya dan diiringi dengan peningkatan piutang. Hal ini 

menunjukkan adanya kebijakan perusahaan dalam hal penjualan, yaitu 

meningkatkan jumlah penjualan kredit. 

Nurmaningsih (2014) dengan judul analisis laporan arus kas pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV (persero) Medan.tujuan penelitianya adalah untuk 

mengetahui bagaimana kondisi arus kas yang ada pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV (persero) Medan jika dilihat dari laporan arus kas. Hasil penelitian yaitu 

penelitian dalam keadaan baik karena sumber kas dari aktivitas cukup untuk 

menjalankan aktivitas perusahaannya. 
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Ivan Rossaldi (2005), dengan judul analisa laporan arus kas pada PT. 

perkasa Mostindo Utama Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  

dan memahami secara mendalam kebijakan yang diterapkan oleh PT. Perkasa 

Mostindo Utama Medan dalam mengelola kas perusahaan . hasil penelitian yaitu 

adalah perhitingan likuiditas kondisi perusahaan dinilai baik, karena pada tahun 

2004 perusahaan mengalami peningkatan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Peningkatan likuiditas perusahaan disebutkan meningkatnya posisi 

aktiva lancar dan adanya penurunan pada posisi kewajiban lancar pada tahun 

2004. 

Agustina Desky (2006), dengan judul analisa laporan arus kas pada PT. 

Bank Tabungan Negara (persero) cabang Medan. Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui upaya yang dapat dilakukan agar jumlah aliran kas yang masuk lebih 

besar dari pada jumlah aliran kas yang keluar pada PT. Bank Tabungan Negara 

(persero) cabang medan. Mertode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisa data deskriptif dan analisa data deduktif. Hasil penelitian yaitu jika dilihat 

sumber dan penggunaan kas maka dapat disimpulkan bahwa kas dapat 

ditingkatkan dengan dengan cara menaikkan sumber kas terutama yang berasal 

dari aktivitas investasi. 

Nasution (2006) dengan judul analisis laporan arus kas pada PT. Sigma 

Utama Lestari. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kondisi dan 

perkembangan PT. Sigma Utama Lestari dilihat dari laporan arus kas pada suatu 

periode. Metode yang digunakan peneliti adalah dengan analisa data deskriptif 

dan analisa data deduktif. Hasil penelitian yaitu secara keseluruha kondisi arus kas 
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pada PT. Sigma Utama Lestari cukup baik, namun adanya kas yang menganggur 

menunjukkan bahwa perusahaan belum begitu mampu mengelola kasnya secara 

efektif dan efisien. 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka hipotesis dapat diduga 

bahwa kondisi  keuangan PT. Pegadaian (persero) kanwil Makasssar kurang baik 

berdasarkan analisis laporan arus kas. 

  

PT. Pegadaian 

Laporan 

keuangan 

Laporan Arus 

Kas 

Aktivitas 

investasi 

Aktivitas 

operasi 

Aktivitas 

Pendanaan 

Hasil 



29 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi penelitian pada PT. 

Pegadaian (persero) Kanwil Makassar yang terletak di jalan Kumala Raya 76/78 

(komp. Ruko Kumala Blok A 7-9). Adapun waktu yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah sekitar dua bulan, mulai April – Mei 2017 

B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang diperoleh dan disajikan dalam bentuk angka-angka. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data primer  

Yaitu data yang dikumpulkan langsung dari perusahaan seperti hasil 

wawancara dengan responden dari perusahan yang diteliti. 

b. Data sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan bahan bacaan yang relevan 

dengan masalah yang dihadapi, misalnya laporan keuangan perusahaan, 

struktur organisasi, system pencatatan. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri dari objek-objek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya ( Sugiyono, 2005 : 74). Yang menjadi 
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populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan pada perusahaan, 

yaitu PT. Pegadaian (persero) Kanwil Makassar, selama tiga tahun. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih 

representative (Sugiyono, 2010). Kriteria dalam penentuan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel telah dipublikasikan laporan keuangan pada periode 2012 – 2014 

2. Laporan keuangan disajikan dalam satuan rupiah 

 

D.Teknik pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

a. Interview 

Mengadakan wawancara secara langsung dengan pihak perusahaan yang 

mempuyai wewenang dalam memberikan informasi dan data yang 

berkaitan dengan objek penelitian 

b. Dokumentasi 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat 

dokumen-dokumen yang memiliki dan disediakan oleh perusahaan seperti 

pencatatan atas penjualan untuk diolah para peneliti yang berkaitan dengan 

laporan kas. 
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E. Teknik Analisa Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisi 

deskriptif kuantitatif yaitu teknik analisis data dengan cara mengumpulkan serta 

menginterpretasikan data yang diperoleh yang selanjutnya diolah sehingga 

memperoleh gambaran yang jelas, terarah, menyeluruh dari masalah yang 

dibahas, kemudian dianalisis dan dibahas secara umum. 

Rumus : 

1.     
            

       
      

2.     
            

       
      

3.     
            

       
      

Keterangan : 

AKO  =    Arus Kas Operasi 

AKI   =     Arus Kas  Investasi 

AKP  =    Arus Kas Pendanaan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

A. Gambaran Umum Perusahaan  

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC) 

mendirikan Bank van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan 

kredit dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia 

pada tanggal 20 Agustus 1746. Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan 

Indonesia dari tangan Belanda (1811-1816), Bank Van Leening milik 

pemerintah dibubarkan, dan masyarakat diberi keleluasaan untuk 

mendirikan usaha pegadaian asal mendapat lisensi dan Pemerintah Daerah 

setempat ("liecentie stelsel"). Namun metode tersebut berdampak buruk 

pemegang lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah darat yang 

dirasakan kurang menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh 

karena itu metode "liecentie stelsel" diganti menjadi "pacth stelsel" yaitu 

pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayar pajak 

yang tinggi kepada pemerintah daerah. 

Pada saat Belanda berkuasa kembali, pacth stelsel tetap 

dipertahankan dan menimbulkan dampak yang sama. Pemegang hak 

ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. 

Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda menerapkan apa yang disebut 

dengan “culture stelsel” di mana dalam kajian tentang pegadaian saran 

yang dikemukakan adalah sebaiknya kegiatan pegadaian ditangani sendiri 
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oleh pemerintah agar dapat memberikan perlindungan dan manfaat yang 

lebih besar bagi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad No. 131 tanggal 12 

Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli 

Pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara pertama 

di Sukabiuni, Jawa Barat. Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati 

sebagai hari ulang tahun Pegadaian. 

Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan 

Pegadaian yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan tempat 

tawanan perang dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke jalan 

Kramat Raya 132. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada masa 

pemerintahan Jepang baik dari sisi kebijakan maupun struktur organisasi 

Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam bahasa Jepang disebut “Sitji 

Eigeikyular, Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh orang Jepang yang 

bernama Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi yang bernama                       

M. Saubari. Pada masa tersebut keberadaan dari Pegadaian mengalami 

masa- masa yang cukup berkembang. 

Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan 

Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi perang 

yang kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor Jawatan 

Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor 

Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh 

Peraerintah Republik Indonesia. 
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Dalam masa ini, Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu 

sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian 

berdasarkan Peraturan PemerintahNo.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan 

(Perjan), dan selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 10/1990 

(yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No. 103/2000) berubah 

lagi menjadi Perusahaan Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011, 

perubahan status kembali terjadi yakni dari Perum menjadi Perseroan yang 

telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.51/2011 yang 

ditandatangani pada 13 Desember 2011. Namun demikian, perubahan 

tersebut efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat berwenang 

yaitu pada 1 April 2012. 

Kini usia Pegadaian telah lebih dari seratus tahun, manfaat 

Pegadaian semakin dirasakan oleh masyarakat, meskipun perusahaan 

membawa misi public service obligation, ternyata perusahaan masih 

mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam bentuk pajak dan 

bagi keuntungan kepada Pemerintah, di saat mayoritas lembaga keuangan 

lainnya berada dalam situasi yang tidak menguntungkan. 

2. Kepengurusan Dan Pengawasan 

PT. Pegadaian saat ini dipimpin dan dikelola oleh Dewan Direksi. 

yang terdiri atas Direktur Utama dan 3 Direktur serta dibantu dengan unit- 

unit pendukung lainnya. Pengangkatan dan pemberhentian anggota direksi 

dilakukan oleh Presiden atas usul Menteri Keuangan. Masa jabatan anggota 

direksi maksimal 5 tahun dan dapat diangkat kembali. Sedangkan, 
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pembinaan dan pengawasan umum terhadap kegiatan usaha PT. Pegadaian 

dilakukan oleh Menteri Keuangan yang dalam pelaksanaannya dibantu oleh 

Direktur Jenderal, berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh 

Menteri Keuangan. 

Untuk melaksanakan pengawasan intern kegiatan usaha perusahaan, 

direksi membentuk Satuan Pengawasan Intern. Selanjutnya, dalam 

melaksanakan fungsi pengawasan tersebut, Menteri Keuangan menunjuk 

Dewan Pengawas, yang anggota-anggotanya diangkat dan diberhentikan 

oleh Presiden atas usul Menteri Keuangan. 

Jumlah anggota Dewan Komisaris ini menurut ketentuan, minimal 2 

orang dan maksimal 5 orang yang susunannya terdiri atas ketua dan 

anggota. Dewan Komisaris bertanggung jawab atas pelaksanaan 

pengawasan kepada Menteri Keuangan. Masa jabatan ketua dan anggota 

Dewan Pengawas ialah 3 tahun dan dapat diangkat kembali. Dalam usaha 

penyaluran uang pinjaman sebagai kegiatan utamanya, pegadaian sampai 

saat ini telah memiliki 14 kantor daerah dan hampir 600 kantor cabang yang 

wilayah operasinya telah menjangkau hampir semua pelosok daerah, 

termasuk Irian Jaya dan wilayah Indonesia Timur lainnya. 

3. Struktur Organisasi 

Salah satu syarat bagi suatu perusahaan agar dapat berjalan lancar 

sebagaimana yang diharapkan, yaitu adanya struktur organisasi untuk 

menerangkan dengan sebaik-baiknya keadaan perusahaan tersebut. Struktur 

organisasi juga berfungsi sebagai petunjuk dalam menentukan tugas dari 
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masing-masing divisi atau bagian-bagian yang ada dalam sebuah 

perusahaan. 

Untuk itu perlu adanya pembagian tugas, wewenang serta tanggung 

jawab agar setiap karyawan agar dapat mengetahui dengan jelas apa yang 

menjadi tanggung jawabnya masing-masing. Juga merupakan suatu 

persyaratan yang dapat mendorong suatu kerja sama yang baik bagi 

karyawan dalam melakukan tugasnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

gambaran keadaan suatu persusahaan dapat dilihat melalui struktur 

organisasinya. Selain struktur organisasi percabang, ada pula struktur 

organisasi secara komprehensif yang dapat dilihat pada tabel.3. Berikut 

adalah struktur organisasi dari PT. Pegadaian (Persero) Kanwil Kota 

Makassar : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero)  

Kanwil Kota Makassar 

Kepala Cabang  

Manajer Operasi / Manajer 

Usaha Lain 

Pengelola UPC 

Penaksir Madya / Penaksir  

Muda 

Kasir 

Security / OB 
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Uraian tugas dan tanggungjawab dari jabatan-jabatan pada struktur 

organisasi diatas adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Cabang 

1) Mempersiapkan, melakukan, dan merevisi dalam pencapaian 

rancangan kerja 

2) Menciptakan dan menjamin kelancaran kegiatan operasional di 

kantor Cabang 

3) Melakukan Pembinaan secara aktif dan terns menerus dalam 

meningkatkan kualitas kerja Pegawai 

4) Melakukan Pengawasan dan mengkoordinir kegiatan Operasional 

dikantor cabang 

5) Mengawasi Perkembangan omset 

b. Manajer Operasional / Manajer Usaha Lain 

6) Mengatur dan memantau kegiatan operasional 

7) Bertanggungjawab langsung pada kepala cabang 

8) Memastikan dan mengkoordinir pelayanan terhadap nasabah secara 

optimal 

9) Mengawasi seluruh kegiatan kantor cabang berjalan efektif dan 

efisien 

10) Mengamati dan menilai kinerja pegawai yang ada dibawahnya 

11) Memberikan rekomendasi terhadap kepala cabang 
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c. Pengelola UPC 

1) Membantu kegiatan operasional yang ada di cabang 

2) Membantu memasarkan produk layanan yang ada dikantor cabang 

3) Meningkatkan omset kantor Cabang 

4) Memperluas jaringan perolehan nasabah barn 

5) Sebagai unit kantor pembantu cabang agar lebih dekat dengan 

nasabah 

 

d. Penaksir Madya / Penaksir Muda 

1) Menerima barang jaminan dan nasabah 

2) Menaksir barang jaminan yang diberikan oleh nasabah 

3) Memberikan pelayanan optimal kepada nasabah 

4) Melakukan pengimputan data barang jaminan ke aplikasi komputer 

5) Mengontrol keluar masuk gudang barang jaminan 

6) Memastikan barang gadaian tersimpan sesuai kantong yang ada di 

gudang 

 

e. Kasir 

1) Memberikan pembayaran atas barang jaminan yang telah ditaksir 

2) Menerima Pelunasan atas barang jaminan 

3) Memberikan barang jaminan yang telah di tebus oleh nasabah 

 

f. Security 

1) Mengawasi kondisi keamanan kantor selama kegiatan operasional 

berlangsung 
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2) Menjamin keamanan lingkungan kantor selama 24 jam secara 

maksimal 

 

g. Office Boy 

1) Menjamin Kebersihan lingkungan kantor 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Arus Kas 

Berikut ini adalah data hasil penelitian yang menggambarkan kondisi 

laporan arus kas PT. Pegadaian Kanwil Makassar tahun 2010-2014 yang terdiri 

atas arus kas aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, serta total arus kas 

bersih perusahaan. 

Tabel 5.1. Jumlah Arus Kas PT. Pegadaian Kanwil Makassar Tahun 

2012-2014 

Tahun 
Total Arus kas dari 

aktivitas Operasi 

Total Arus kas dari 

aktivitas Investasi 

Total Arus kas dari 

aktivitas Pendanaan 

2012 774.927.777.133 (90.161.264.959) (418.891.440.489) 

2013 1.529.682.004.947 (129.949.832.673) (1.598.828.501.939) 

2014 793.382.202.730    (378.330.893.570) (426.469.537.484) 
Sumber : PT. Pegadaian Kanwil Makassar. 

Dilihat dari tabel 5.1, data perusahaan PT. Pegadaian Kanwil Makassar. 

Selama 3 tahun terakhir. Arus kas dari aktivitas operasi tahun 2012-2014 

menunjukan saldo positif, dimana penerimaan kas operasi lebih besar dari pada 

pengeluaran kas. 

Arus kas perusahaan berdasarkan aktivitas investasi tahun 2012-2014 

menunjukkan saldo negative hal ini disebabkan karena pendapatan yang 

diterima lebih kecil dibanding dengan pengeluaran untuk perolehan aset tetap 

yang dilakukan oleh perusahaan. Arus kas dari aktivitas pendanaan tahun 

2012-2014 menunjukkan saldo negatif hal ini disebabkan perusahaan lebih 
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mengutamakan melakukan pelunasan atas hutang bank atau ke relasi sehingga 

terjadi pengeluaran kas pendanaan. Aktivitas operasional bersifat positif 

sedangkan aktvitas investasi dan pendanaan bernilai negatif disebabkan karena 

perusahaan menggunakan kas dari aktivitas operasional unuk membayar 

hutang/ pengembalian modal/ membayar deviden dan untuk invetasi, hal ini 

yang menjadi alasan peneliti tertarik untuk meneliti PT. Pegadaian Kanwil 

Makassar. 

2. Analisis Rasio Arus Kas 

Analisis lakporan arus kas kmenggunaan analisis rasio arus kas yaitu 

dengan cara membandingkan angka-angka yng terdapat dalam laporan 

keuangan sehingga dapat diketahui kondisi kkeuangan jika ditinjau dari arus 

kasnya. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan dan analisis rasio arus kas                 

PT. Pegadaian Kanwil Makassar. Adapun rasio yang digunakan sebagai alat 

pengukuran atau penilaian terdiri dari:  

a. Rasio arus kas operasi (AKO) 

Apabila rasio arus kas operasi dibawah satu (<1) berarti terdapat 

kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar. 

Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas operasi dengan kewajiban 

lancar. Semakin besar rasio ini, maka perusahaan dikatakan semakin baik. 

Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk presentase. Apabila rasio ini 1:1 atau 

100% berarti aktiva lancar dapat menutupi semua kewajiban jangka 

pendeknya. 
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LancarKewajiban

OperasiKasArusJumlah
AKO   

1) Rasio arus kas operasi (AKO) tahun 2012 

041.0
323.208.492.720.18

133.777.927.774
AKO  

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio arus kas 

operasi untuk tahun 2012 adalah sebesar 0,0041 % yang berarti setiap Rp 

100 kewajiban lancar dijamin sebesar Rp 41 arus kas operasi, rasio tersebut 

menunjukkan bahwa rasio arus kas berada di bawah satu (<1) yang berarti 

perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan 

arus kas dari aktivitas lain. Ini disebabkan disebabkan karena jumlah 

pengeluaran dari aktivitas arus kas operasional yang rutin dilakukan oleh 

perusahaan semakin meningkat dari tahun sebelumnya. 

2) Rasio arus kas operasi (AKO) tahun 2013 

086.0
832.470.534.629.17

947.004.682.529.1
AKO  

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio arus kas 

operasi untuk tahun 2013 adalah sebesar 0,086 % yang berarti setiap Rp 100 

kewajiban lancar dijamin sebesar Rp 86 arus kas operasi, rasio tersebut 

menunjukkan bahwa rasio arus kas berada di bawah satu (<1) yang berarti 

perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan 

arus kas dari aktivitas lain. Ini disebabkan karena jumlah pengeluaran dari 

aktivitas arus kas operasional yang rutin dilakukan oleh perusahaan 
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semakin meningkat dari tahun sebelumnya. 

 

3) Rasio arus kas operasi (AKO) tahun 2014 

043.0
444.482.251.099.18

730.202.382.793
AKO  

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio arus kas 

operasi untuk tahun 2014 adalah sebesar 0,043 % yang berarti setiap Rp 100 

kewajiban lancar dijamin sebesar Rp 43 arus kas operasi, rasio tersebut 

menunjukkan bahwa rasio arus kas berada di bawah satu (<1) yang berarti 

perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan 

arus kas dari aktivitas lain. Ini disebabkan karena jumlah pengeluaran dari 

aktivitas arus kas operasional yang rutin dilakukan oleh perusahaan 

semakin meningkat dari tahun sebelumnya. 

b. Rasio Total Hutang 

Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh 

perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk 

membayar hutang. rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan 

total hutang. rasio ini untuk menganalisis dalam jangka waktu beberapa 

lama perusahaan akan mampu membayar hutang dengan menggunakan arus 

kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. 

Semakin besar nilai rasio ini, maka perusahaan dikatakan semakin 

baik, rasio ini tidak harus 100% atau 1:1 

ghutotal

rasiaruskasope
TH

tan
  

1) Rasio Total Hutang untuk tahun 2012 
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0323,0
042.524.013.940.23

133.777.927.774
TH  

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2012 

rasio total hutang menunjukkan rasio sebesar 0,0324. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa total hutang koperasi dijamin oleh arus kas operasi 

bersih sebesar 3,24%. 

0661,0
953.624.734.110.23

947.004.682.529.1
TH  

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio total 

hutang untuk tahun 2013 adalah sebesar 0,0661. Hal tersebut menunjukkan 

total hutang koperasi dijamin oleh arus kas operasi bersih tahun 2013 

sebesar 6,61%. 

0329,0
944.306.150.136.24

730.202.382.793
TH  

Berdasakan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio total hutang 

untuk tahun 2014 adalah sebesar 0,0329. hal tersebut menunjukkan bahwa 

total hutang koperasi dijamin oleh arus kas operasi bersih tahun 2014 

sebesar 3,29% 

c. Rasio cakupan arus dana (CAD) 

eferenDividenPajakBunga

EBIT
CAD

Pr
  

Apabila rasio cakupan arus dana berada dibawah satu (<1) berarti 

perusahaan tidak mampu menutup komitmen yang jatuh tempo.  

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmennya (bunga, pajak, dan 
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dividen preferen). rasio ini diperoleh dengan laba sebelum pajak dan bunga 

(EBIT) dibagi bunga, pajak dan dividen preferen. rasio yang besar 

menunjukkan bahwa kemampuan yang lebih baik dari laba sebelum pajak 

menutupi komitmen yang jatuh tempo dalam satu tahun. 

c.    Rasio cakupan arus dana (CAD) tahun 2012 

 

 

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio cakupan 

arus dana untuk tahun 2012 adalah 0,94 atau berada dibawah satu (<1) yang 

berarti kemampuan laba dalam menutup komitmen- komitmennya yang 

akan jatuh tempo adalah sebesar 0,94 kali. 

1) Rasio cakupan arus dana (CAD) tahun 2013 

905,0
198.020.962.655194.924.955.174.2

501.578.265.563.2



CAD  

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio cakupan 

arus dana untuk tahun 2013 adalah 0,905 atau berada dibawah satu (<1) 

yang berarti kemampuan laba dalam menutup komitmen- komitmennya 

yang akan jatuh tempo adalah sebesar 0,905 kali. 

2) Rasio cakupan arus dana (CAD) tahun 2014 

83,0
172.048.419.600852.583.099.183.2

012.763.920.308.2



CAD  

 

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio cakupan 

arus dana untuk tahun 2014 adalah 0,83 atau berada diatas satu (<1) yang 

berarti kemampuan laba dalam menutup komitmen- komitmennya yang 

94,0
992.553.114.519763.238.962.548.1

431.460.819.963.1



CAD
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akan jatuh tempo adalah sebesar 0,83 kali. 

 

 

 

3) Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) 

Bunga

PajakBungaOperasiKasArus
CKB


  

Apabila rasio cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1), 

menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan yang lebih baik 

dalam menutup biaya bunga. rasio ini diperoleh dengan arus kas dari operasi 

tambah pembayaran bunga, dan pembayaran pajak dibagi pembayaran bunga. 

Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa arus kas operasi peusahaan 

memiliki kemampuan yang baik untuk menutupi biaya bunga, sehingga 

kemungkinan perusahaan untuk tidak mampu membayar bunga menjadi sangat 

kecil. 

 

1) Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) Tahun 2012 

835,1

763.238.962.548.1

992.553.114.519763.238.962.548.1133.777.927.774




CKB

 

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 

2012 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu sebesar 

1,835 yang berarti 1 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya 

bunga. 
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2) Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) Tahun 2013 

004,2

194.924.955.174.2

198.020.962.655194.924.955.174.2947.004.682.529.1




CKB

 

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 

2013 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu sebesar 

2,004 yang berarti 2 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya 

bunga. 

 

3) Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) Tahun 2014  

638,1

852.583.099.183.2

172.048.419.600852.583.099.183.2730.202.382.793




CKB

 

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 

2012 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu sebesar 1,63 

yang berarti 1 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya bunga. 

4) Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

LancargtanHu

KasDividenOperasiKasArus
CKHL


  

Apabila rasio cakupan kas terhadap hutang lancar berada dibawah satu 

(<1), menunjukkan bahwa perusahaan dalam membayar kewajiban lancar 

sangat rendah.  

1) Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL) tahun 2012 

 

 

041,0
323.208.492.720.18

133.777.927.74
CKHL
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Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 

2012 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau. kewajiban 

perusahaan dalam membayar kewajiban lancar sebesar 0,041 kali. 

2) Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL) tahun 2013 

086,0
832.470.534.629.17

947.004.682.529.1
CKHL  

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 

2013 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau kewajiban 

perusahaan dalam membayar kewajiban lancar sebesar 0,086 kali. 

3) Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL) tahun 2014 

043,0
444.482.251.099.18

730.202.382.793
CKHL  

Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 

2014 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau kewajiban 

perusahaan dalam membayar kewajiban lancar sebesar 0,043 kali. 

4) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 

TahunSelamaLancargHuRataRata

PajakBungaEBIT
KAK

3tan


  

Semakin rendah rasio semakin rendah kemampuan perusahaan dalam 

menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu 5 tahun 

mendatang. 

Data EBIT (Earning Before Interest And Tax), Bunga, Pajak diperoleh 

dari laporan laba rugi, Sedangkan data Pengeluaran modal (perolehan aset tetap 

dan perolehan properti investasi) diperoleh dari laporan arus kas, serta data 
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untuk rata-rata hutang diperoleh dari laporan neraca selama 5 tahun yang telah 

dihitung dan masing-masing data terdapat pada lampiran. 

 

 

1) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) tahun 2012. 

0057.0

.387.19918.149.759

992.553.114.519763.238.962.548.1431.460.819.963.1




KAK

 

2) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) tahun 2013. 

014,0

.387.19918.149.759

198.020.962.655194.924.955.174.2501.578.265.563.2




KAK

 

3) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) tahun 2014.

026,0

.387.19918.149.759

172.048.419.600852.583.099.183.2012.763.920.308.2




KAK

 

berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio kecukupan arus kas 

selama 3 tahun yaitu tahun 2012 sebesar -0,0057, tahun 2013 sebesar 0,014 dan 

tahun 2014 sebesar -0,026 yang berarti tidak dapat memenuhi kewajibannya 

secara tunai karena nilai rasionya adalah negatif. 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Arus Kas 

Berikut ini adalah data arus kas dan perubahan dalam bentuk persentase 
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dari PT. Pegadaian Kanwil Makassar periode 2012-2014 yang terdiri dari 

jumlah arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, serta jumlah 

arus kas bersih perusahaan secara keseluruhan pada periode terkait yang 

disajikan dalam pembahasan ini. 

Tabel 5.2. Arus kas dan perubahan dalam bentuk persentase (%)  

PT. Pegadaian Kanwil Makassar  

Tahun 2011-2012 

Keterangan 
Saldo (Rp) 

Perubahan 

dalam bentuk 

(%) 

2011 2012 2012 

Arus Kas 

Operasi 
(3.805.195.989.408) 774.927.777.133 120,3 

Arus Kas 

Investasi 
(68.022.117.258) (90.161.264.959) 32’54% 

Arus Kas 

Pendanaan 
4.005.758.070.058 (418.491.440.489) (110,44) 

Sumber : PT. Pegadaian Kanwil Makassar.  

Berdasarkan Tabel 5.2, dinyatakan bahwa jumlah arus kas dari aktivitas 

operasi perusahaan pada tahun 2011 bernilai negatif sebesar Rp 

3.805.195.989.408, hal ini berarti pengeluaran kas lebih besar dari pada 

penerimaan kas dari aktivitas perusahaan. arus kas dari aktivitas investasi 

bernilai negatif sebesar Rp 98.521.763.175, karena perusahaan melakukan 

pembelian aktiva yang nilai lebih besar dibandingkan dengan nilai total 

penerimaan kas dari aktivitas investasi lainnya. sedangkan arus kas dari nilai 

aktivitas pendanaan bernilai positif sebesar Rp 4.005.758.070.058 karena 

perusahaan menerima pinjaman bank yang cukup besar dibandingkan dengan 

pengeluaran atas pinjaman bank yang telah dibayarkan. 

 mengenai arus kas tahun 2012, arus kas aktivitas operasi perusahaan 
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bernilai positif sebesar Rp 774.927.777.133 terjadi kenaikan dari tahun 

sebelumnya sebesar 120,3% atau sebesar Rp 4.580.123.766.541 yang 

disebabkan adanya penerimaan dari administrasi dan pendapatan bunga oleh 

perusahaan yang cukup besar dibanding tahun sebelumnya. Arus kas aktivitas 

investasi bernilai negatif sebesar Rp 90.161.264.959, hal ini menunjukan 

perusahaan mengalami penurunan sebesar 32,54% atau sebesar Rp. 

22.193.147.701, karena adanya penerimaan dan investasi jangka pendek yang 

dilakukan perusahaan pada tahun sebelumnya, serta adanya penerimaan atas 

penjualan investasi. Arus kas dari aktivitas pendanaan bernilai negatif sebesar 

Rp 418.491.440.489, menunjukkan penurunan yang cukup signifikan sebesar 

Rp 4.424.249.510.547 atau sebesar 110,44% dari tahun sebelumnya, hal ini 

disebabkan adanya peningkatan pembayaran program kemitraan dan bina 

lingkungan, serta perusahaan melakukan pelunasan pinjaman bank yang sangat 

besar, yang mendekati total penerimaan pinjaman bank yang dilakukan 

perusahaan pada tahun tersebut dan sebelumnya. 

Tabel 5.3. Arus kas dan perubahan dalam bentuk persentase (%)  

PT. Pegadaian Kanwil Makassar,  

Tahun 2012-2013 

Keterangan 
Saldo (Rp) 

Perubahan 

dalam bentuk 

(%) 

2012 2013 2013 

Arus Kas  

Operasi 
774.927.777.133 1.529.682.004.947 97.39% 

Arus Kas 

Investasi 
(90.161.264.959) (129.949.832.673) 44,13% 

Arus Kas 

Pendanaan 
(418.491.440.489) (1.598.828.501.939) 282,04% 

Sumber : PT. Pegadaian Kanwil Makassar. 

Pada Tabel 5.3, untuk arus kas perusahaan pada tahun 2013, arus kas 
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aktivitas operasi perusahaan bernilai positif sebesar Rp 1.529.682.004.947, 

dimana perusahaan kembali mengalami peningkatan sebesar Rp 

754.754.227.814 atau 97,39% yang disebabkan adanya peningkatan 

penerimaan arus kas dari aktivitas operasional perusahaan yang cukup besar. 

sedangkan, arus kas aktivitas investasi perusahaan bernilai negatif sebesar Rp 

129.949.832.673, mengalami penurunan sebesar Rp 39.788.567.714 atau 

sebesar 44,13% yang disebabkan adanya peningkatan perolehan aset tetap, 

penempatan pada ventura bersama serta penempatan investasi asosiasi dan 

jangka panjang lainnya. Arus kas aktivitas pendanaan bernilai negatif sebesar 

Rp 1.598.828.501.939, yang berarti perusahaan mengalami penurunan yang 

cukup signifikan sebesar Rp 1.180.337.061.450 atau sebesar 282,04% yang 

disebabkan adanya peningkatan pembayaran atau pengeluaran dari aktivitas 

pendanaan yang cukup besar pada tahun tersebut. 

Tabel 5.4. Arus kas dan perubahan dalam bentuk persentase (%)  

PT. Pegadaian Kanwil Makassar 

 Tahun 2013-2014 

 

Keterangan 
Saldo (Rp) 

Perubahan 

dalam bentuk 

(%) 

2013 2014 2014 

Arus Kas  

Operasi 
1.529.682.004.947 793.382.202.730 (48,13) 

Arus Kas 

Investasi 
(129.949.832.673) (378.330.893.570) 191,14 

Arus Kas 

Pendanaan 
(1.598.828.501.939) (426.469.537.484) 73,32 

Sumber : PT. Pegadaian Kanwil Makassar.  
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Pada tabel 5.4, arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan 

pada tahun 2014 mengalami fluktuasi, dimana arus kas aktivitas operasi 

bernilai positif mengalami penurunan karena perusahaan masih melakukan 

pembayaran atau pengeluaran yang lebih besar dari aktivitas operasi seperti 

meningkatnya pembayaran pajak penghasilan dan pembayaran kepada 

karyawan serta pembayaran lainnya, sehingga arus kas operasi perusahaan 

bernilai sebesar Rp 793.382.202.730 atau mengalami penurunan yang cukup 

besar dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp 736.299.802.217 atau sebesar 

48,13%. Arus kas aktivitas investasi juga mengalami penurunan karena 

penerimaan dari ventura bersama lebih kecil dibanding penempatan ventura 

bersama yang dikeluarkan perusahaan. Serta adanya penambahan perolehan 

aset tetap dan perolehan properti investasi yang dilakukan perusahaan, 

sehingga aktivitas investasi pada tahun tersebut bernilai negatif sebesar Rp 

378.330.893.570 atau mengalami penurunan yang cukup besar dibanding 

tahun sebelumnya sebesar Rp 248.381.060.897 atau sebesar 191,14%. 

Sedangkan, arus kas aktivitas pendanaan juga mengalami penurunan karena 

perusahaan mengutamakan pelunasan atas hutang bank dan hutang ke relasi, 

sehingga aktivitas pendanaan pada tahun tersebut bernilai negatif sebesar Rp 

426.469.537.484 atau mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 

sebelumnya sebesar Rp 1.172.358.964.455 atau sebesar 73,32%. 

Tabel 5.5. Arus kas bersih dan perubahan dalam bentuk persentase (%) 

PT. Pegadaian Kanwil Makassar 

Arus kas bersih (tahun) Saldo (Rp) 
Perubahan dalam 

(%) 

2011 102.040.317.475 - 

2012 265.875.071.685 160.55 
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2013 (199.096.329.665) (205,87) 

2014 (11.418.228.324) 94,26 
Sumber : PT. Pegadaian Kanwil Makassar 

Berdasarkan tabel 5.5. diatas, secara keseluruhan kondisi terburuk 

perusahaan terjadi pada tahun 2013-2014, karena jumlah arus kas perusahaan 

pada tahun tersebut bernilai negatif sebesar Rp 199.096.329.665 dan Rp 

11.418.228.324, hal ini disebabkan karena pada tahun tersebut pengeluaran 

yang dilakukan perusahaan relatif besar dibandingkan dengan penerimaannya 

baik dari segi aktivitas operasional. aktivitas investasi, maupun aktivitas 

pendanaan yang lebih mengutamakan pelunasan hutang bank atau relasi yang 

jumlahnya sangat besar. 

 

2. Analisis Rasio Arus Kas 

Arus kas operasi perusahaan setiap tahunnya bernilai negatif, hal ini 

disebabkan perusahaan masih melakukan pengeluaran yang cukup besar dari 

aktivitas operasi dalam menutupi biaya pajak, bunga, dan pembayaran kepada 

karyawan serta pembayaran lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 5.6. Hasil Perhitungan Rasio Arus Kas  

PT. Pegadaian Kanwil Makassar  Tahun 2010-2014. 

 

Rasio/Tahun 2012 2013 2014 

AKO 0,041 % 0,086 % 0,043 % 

TH 0,0323% 0,066% 0,032% 

CAD 0,94 kali 0,905 kali 0,82 kali 

CKB 1,845 kali 2,004 Kali 1,638 Kali 

CKHL 0,041 Kali 0,086 Kali 0,043 Kali 



 
 

55 
 

KAK -0,006 Kali -0,015 Kali -0,027 Kali 

Sumber: Perhitungan dalam pembahasan 2017 

Pada tabel 5.6, untuk rasio arus kas operasi (AKO) tahun 2012-2014 

menunjukkan pencapaian kurang dari satu (<1) berarti terdapat kemungkinan 

perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancarnya tanpa menggunakan 

kas dari aktivitas lain. 

pada tahun 2012 rasio arus kas operasi adalah sebesar 0,041 % yang 

berarti setiap Rp 100 kewajiban lancar dijamin sebesar Rp 41 arus kas operasi, 

rasio tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas berada di bawah satu (<1) 

yang berarti perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar tanpa 

menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Tahun 2013 rasio arus kas operasi 

untuk tahun 2013 adalah sebesar 0,086 % yang berarti setiap Rp 100 kewajiban 

lancar dijamin sebesar Rp 86 arus kas operasi, rasio tersebut menunjukkan 

bahwa rasio arus kas berada di bawah satu (<1) yang berarti perusahaan tidak 

mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas 

lain. Tahun 2014 rasio arus kas operasi untuk tahun 2014 adalah sebesar 0,043 

% yang berarti setiap Rp 100 kewajiban lancar dijamin sebesar Rp 43 arus kas 

operasi, rasio tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas berada di bawah satu 

(<1) yang berarti perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar tanpa 

menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Hal ini disebabkan karena 

pengeluaran operasional yang besar seperti pembayaran kepada pemasok dan 

pihak ketiga yang jumlahnya mendekati penerimaan dari pelanggan, dan juga 

adanya pembayaran beban pinjaman serta pembayaran lainnya yang jumlahnya 



 
 

56 
 

cukup besar dalam aktivitas operasi perusahaan pada tahun tersebut. 

Rasio total hutang pada tahun 2012 sebesar 0,03236 yang berarti total 

hutang yang dijamin oleh dengan arus kas bersih adalah 3,236%, sedangkan 

tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,0661 karena arus kas yang cukup 

tinggi yang berarti arus kas operasi mampu menjamin total hutang sebesar 

6,61%. pada tahun 2014 rasio total hutang adalah 0,0328 mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya karena arus kas tersebut rendah sehingga arus kas 

operasi hanya mampu menjamin total hutang sebesar 3,28%. 

Rasio cakupan arus dana (CAD) menunjukkan hal berbeda dimana dalam 

kurun waktu tersebut menunjukkan pencapaian lebih dari satu (>1) yang berarti 

perusahaan cukup mampu dalam memenuhi komitmen-komitmennya yang 

akan jatuh tempo, hal ini disebabkan karena kemampuan laba perusahaan yang 

cukup baik. 

Tahun 2012  rasio cakupan arus dana untuk tahun 2012 adalah 0,949 atau 

berada dibawah satu (<1) yang berarti kemampuan laba dalam menutup 

komitmen- komitmennya yang akan jatuh tempo adalah sebesar 0,949kali. 

Tahun 2013 rasio cakupan arus dana untuk tahun 2013 adalah 0,905atau berada 

dibawah satu (<1) yang berarti kemampuan laba dalam menutup komitmen- 

komitmennya yang akan jatuh tempo adalah sebesar 0,905 kali. Tahun 2014 

bahwa rasio cakupan arus dana untuk tahun 2014 adalah 0,829 atau berada 

dibawah satu (<1) yang berarti kemampuan laba dalam menutup komitmen- 

komitmennya yang akan jatuh tempo adalah sebesar 0,829 kali. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2012-2014 pencapaian CAD kurang 
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dari satu (<1) yang berarti perusahaan tidak mampu dalam memenuhi 

komitmen-komitmennya yang akan jatuh tempo, hal ini disebabkan karena 

kemampuan laba perusahaan yang kurang baik. 

Rasio arus kas bunga (CKB) menunjukkan pencapaian lebih dari satu 

(>1) terlihat bahwa nilai rasio meningkat dari tahun ke tahun, yang berarti 

kemampuan arus kas operasi dalam menutup biaya bunga perusahaan 

mengalami peningkatan yang cukup baik. 

. Tahun 2012 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu 

sebesar 1,835 yang berarti 1 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya 

bunga. Tahun 2013 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu 

sebesar 2,004 yang berarti 2 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya 

Tahun 2014 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu sebesar 

1,638 yang berarti 1 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya bunga. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2012-2014 Cakupan Kas 

Bunga (CKB) berada diatas satu (>1), menunjukkan bahwa perusahaan 

mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam menutup biaya bunga. 

Rasio cakupan arus kas terhadap hutang lancar (CKHL) menunjukkan 

pencapaian kurang dari satu (<1) yang berarti kemungkinan perusahaan akan 

mengalami kesulitan dalam menutupi kewajiban lancarnya, hal ini disebabkan 

karena tingginya nilai hutang lancar yang tidak seimbang dengan nilai arus kas 

operasi dan dividen kas. 

Tahun 2012 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau. 

kewajiban perusahaan dalam membayar kewajiban lancar sebesar 0,041 kali. 
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Tahun 2013 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau 

kewajiban perusahaan dalam membayar kewajiban lancar sebesar 0,086 kali. 

Tahun 2014 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau 

kewajiban perusahaan dalam membayar kewajiban lancar sebesar 0,043 kali. 

Sama halnya dengan rasio arus kas operasi, yang membedakan dalam rasio 

cakupan kas terhadap hutang lancar yaitu adanya penambahan dividen kas. 

Karena rasio dibawah satu kali maka ada kemungkinan perusahaan tidak 

mampu membayar kewajiban lancar. 

 Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio kecukupan arus 

kas selama 3 tahun yaitu tahun 2012 sebesar -0,0057, tahun 2013 sebesar -0,014 

dan tahun 2014 sebesar -0,026 yang berarti tidak dapat memenuhi 

kewajibannya secara tunai karena nilai rasionya adalah negatif. 

Rasio kecukupan arus kas (KAK) menunjukkan pencapaian rasio yang 

cukup rendah, berarti kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk 

memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu 3 tahun mendatang sangat 

rendah.  

Berdasarkan penjelasan diatas arus kass operasi bernilai positif  

sedangkan arus kas investasi dan pendanaan bernilai negatif disebabkan karena 

adanya faktor, salah satu faktornya adalah terjadi inflasi harga emas pada tahun 

2012 dan perubahan sistem pada PT. Pegadaian dari perum pegadaiaan menjadi 

PT. Persero pada tahun 2013. Dari hal tersebut penulis menarik kesimpulan 

bahwa kinerja perusahaan selama 3 (lima) tahun yaitu tahun 2012 sampai 

dengan 2014 yang dinilai dari rasio arus kas adalah kurang baik. Hal ini dapat 
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dilihat dari nilai rata- rata rasio yang dihasilkan cenderung rendah namun 

mengalami peningkatan tiap tahunnya, dan dari beberapa rasio ada juga yang 

mengalami penurunan. Namun rasio tertinggi terjadi pada tahun 2014 yang 

ditandai dengan tingginya beberapa nilai rasio dari masing-masing rasio diatas.
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari nasi! penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah : 

1. Arus kas operasi perusahaan setiap tahunnya bernilai positif, hal ini 

disebabkan penerimaan arus kas operasi perusahaan yang cukup besar 

karena penerimaan dari administrasi dan pendapatan bunga oleh perusahaan 

yang cukup besar . Untuk arus kas aktivitas investasi setiap tahunnya 

bernilai negatif karena pengeluaran perusahaan untuk perolehan asset tetap 

dan penempatan investasi jangka pendeknya lebih besar setiap tahunnya,. 

Sedangkan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tahun 2012 sampai tahun 

2014 bersaldo negatif karena pada tahun tersebut perusahaan lebih 

mengutamakan melakukan pelunasan hutang bank atau relasi yang nilainya 

cukup besar. Kegiatan operssional bersifat positif sedangkan kegiatan 

invesstasi dan pendanaan bernilai negatif disebabkan karena perusahaan 

menggunakan kas dari operasional untuk membayar hutang/ pengembalian 

modal/ membayar deviden dan untuk investasi.Secara keseluruhan kondisi 

terburuk perusahaan terjadi pada tahun 2014, karena jumlah arus kas bersih 

perusahaan pada tahun tersebut bernilai negatif, dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya yang mengalami surplus. 

2. Jika dilihat dari hasil analisis rasio arus kas dalam menilai kinerja keuangan 

pada PT. Pegadaian Kanwil Makassar, maka : 
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a. Kondisi perusahaan berada dalam kondisi yang tidak liquid mengingat 

rata-rata rasio yang dihasilkan cukup rendah. 

b. Rendahnya tingkat fleksibilitas perusahaan dalam menyediakan kas 

untuk membayar kewajibannya yang akan datang. 

 

B. Saran-Saran 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan pada sistem perputaran kasnya 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Biaya operasional perusahaan 

sebisa mungkin harus dioptimalkan dalam menghindari timbulnya 

kekurangan kas perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. 

Aktivitas investasi memang berdampak positif terhadap perusahaan di masa 

akan datang, akan tetapi pengeluaran untuk investasi yang berlebihan dapat 

menyebabkan kas perusahaan tidak liquid. 

2. Perusahaan harus mengkaji ulang hal-hal apa saja yang menyebabkan 

penurunan arus kas aktivitas operasi bersih, serta melakukan analisa 

terhadap hutang-hutangnya. 
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1. Analisis Rasio Arus Kas 

a. Rasio arus kas operasi (AKO) 

No. Tahun  Jumlah Arus Kas Operasi Kewajiban Lancar  

1 2012 774.927.777.133 18.720.492.208.323 

2 2013 1.529.682.004.947 17.629.534.470.832 

3 2014 793.382.202.730 18.099.251.482.444 

 

LancarKewajiban

OperasiKasArusJumlah
AKO

 

1. Tahun 2012 

041,0
323.208.492.720.18

7.133774.927.77
AKO

 

 

2. Tahun 2013 

086.0
832.470.534.629.17

947.004.682.529.1
AKO

 

 

3. Tahun 2014 

043.0
444.482.251.099.18

730.202.382.793
AKO

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Rasio total hutang 

No. Tahun Jumlah Arus Kas Operasi Total hutang 

1 2012 774.927.777.133 23.940.013.524.042 

2 2013 1.529.682.004.947 23.110.734.624.953 

3 2014 793.382.202.730 24.136.150.306.944 

 

1. Tahun 2012 

0323,,0
042.524.013.940.23

7.133774.927.77
AKO

 

 

2. Tahun 2013 

0661,0
953.624.734.110.23

947.004.682.529.1
TH

 

 

3. Tahun 2014 

0329,0
944.306.150.136.24

730.202.382.793
TH

 

 

b. Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) 
 

No. Tahun 
Jumlah Arus Kas 

Operasi 
Bunga Pajak 

1 2012 774.927.777.133 763.238.962.548.1  992.553.114.519  

2 2013 1.529.682.004.947 194.924.955.174.2  198.020.962.655  

3 2014 793.382.202.730 852.583.099.183.2  172.048.419.600  

 

Bunga

PajakBungaOperasiKasArus
CKB




 

1. Tahun 2012 

 

835,1

763.238.962.548.1

992.553.114.519763.238.962.548.1133.777.927.774




CKB

 

2. Tahun 2013 



 

004,2

194.924.955.174.2

198.020.962.655194.924.955.174.2947.004.682.529.1




CKB

 

3. Tahun 2014 

 

638,1

852.583.099.183.2

172.048.419.600852.583.099.183.2730.202.382.793




CKB

 

 

 

c. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

No. Tahun 
Jumlah Arus Kas 

Operasi 
Dividen Kas Hutang Lancar 

1 2012 774.927.777.133 - 18.720.492.208.323 

2 2013 1.529.682.004.947 - 17.629.534.470.832 

3 2014 793.382.202.730 - 18.099.251.482.444 

 

LancargtanHu

KasDividenOperasiKasArus
CKHL


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1. Tahun 2012 

041,0
323.208.492.720.18

7.133774.927.77
CKHL

 

 

2. Tahun 2013 

086.0
832.470.534.629.17

947.004.682.529.1
AKO

 
 

3. Tahun 2014 

043.0
444.482.251.099.18

730.202.382.793
AKO  

 



d. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 

N

o. 
Tahun EBIT Bunga  Pajak  

Pen

gel

uar

an 

Mo

dal 

Rata-Rata Hutang 

Lancar 5 Tahun 

1 2012 1.968.819.460.431 763.238.962.548.1  992.553.114.519  - 18.149.759.387.199 

2 2013 2.563.265.578.501 194.924.955.174.2  198.020.962.655  - 18.149.759.387.199 

3 2014 2.308.920.763.012 852.583.099.183.2  172.048.419.600  - 18.149.759.387.199 

 

TahunSelamaLancargHuRataRata

ModalPengluaranPajakBungaEBIT
KAK

3tan
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

 

 

1. Tahun 2012 
 

005.0

.387.19918.149.759

992.553.114.519763.238.962.548.1431.460.819.963.1




KAK

 

2. Tahun 2013 
 

014,0

.387.19918.149.759

198.020.962.655194.924.955.174.2501.578.265.563.2




KAK

 
 

3. Tahun 2014 
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